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ABSTRAK 

Perkuatan struktur bangunan dilakukan ketika gedung tidak sanggup menopang 

beban yang ada atau terjadi kerusakan. Hal itu yang terjadi pada gedung Pasar 

Tradisional Br. Adat Lebih Beten Kelod, dimana gedung terjadi kegagalan akibat 

gempa palu 2018 yang menyebabkan kerusakan pada balok kantilever atap dan 

membutuhkan perkuatan Baja IWF sebagai solusi dari hal tersebut. 

Pada penelitian ini dibandingkan sebuah perkuatan alternatif berupa Steel Jacketing 

terhadap perkuatan eksisting Baja IWF dari segi biaya konstruksi. Kedua perkuatan 

tersebut dianalisis batas izin lendutan dan simpangan menggunakan aplikasi 

struktur SAP2000 v.22. 

Dengan penelitian yang dilaksanakan, didapatkan hasil rencana anggaran biaya 

metode perkuatan Steel Jacketing sebesar Rp.758.097.472,30 dan rencana anggaran 

biaya metode perkuatan Baja IWF sebesar Rp.633.779.376,50 dengan 

menggunakan harga biaya lokal, dengan masing-masing harga didapatkan selisih 

biaya sebanyak Rp.124.318.095,80 dengan deviasi harga sebesar 16,4%. Dari hasil 

perhitungan biaya kedua perkuatan, dapat disimpulkan bahwa perkuatan Steel 

Jacekting membutuhkan biaya lebih banyak dibandingkan perkuatan Baja IWF. 

Kata Kunci: Baja IWF, Steel Jacketing, Biaya Konstruksi 
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ABSTRAC 

Reinforcing the building structure is done when a building is unable to support the 

existing load or damage occurs. This is what happened to the Traditional Market 

building of Br. Adat Lebih Beten Kelod, where the building failed due to the 2018 

Palu earthquake which caused damage to the roof cantilever beam and required 

IWF Steel reinforcement as a solution. 

In this study, an alternative reinforcement in the form of Steel Jacketing was 

compared to the existing IWF Steel reinforcement in terms of construction cost. 

Both reinforcements were analysed for deflection and deviation allowance limits 

using the structural application of SAP2000 v.22. 

With the research carried out, the results of the cost budget plan for the Steel 

Jacketing reinforcement method were obtained at Rp. 758,097,472.30 and the cost 

budget plan for the IWF Steel reinforcement method at Rp. 633,779,376.50 using 

local cost prices, with each price obtained a cost difference of Rp. 124,318,095.80 

with a price deviation of 16.4%. From the results of the cost calculation of the two 

reinforcements, it can be concluded that Steel Jacekting reinforcement costs more 

than Steel IWF reinforcement. 

Keywords: Steel IWF, Steel Jacketing, Construction Costs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada wilayah bertemunya 3 

lempeng tektonik, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia dan Lempeng 

Pasifik, hal ini menyebabkan sering terjadinya gempa kecil dan gempa besar yang 

berdampak kepada bangunan diatasnya, maka untuk mengatasi permasalahan 

tersebut pemerintah Indonesia membuat peraturan standarisasi untuk bangunan 

gedung yaitu SNI 03-1726-2002. SNI bersangkutan dibuat bertujuan untuk 

memberikan syarat minimum untuk suatu gedung agar dapat bertahan terhadap 

gempa-gempa yang kerap terjadi sepanjang tahun, menjadikan gedung lebih aman 

dan dapat bertahan lama. 

Salah satu gempa yang terjadi adalah Gempa Lombok tahun 2018 yang 

mengakibatkan banyak kerusakan terhadap infrastruktur di sekitarnya, daerah Bali 

tak luput juga dari dampak gempa yang terjadi. Hal ini terjadi kepada struktur 

kantilever pada salah satu gedung yang berfungsi sebagai banjar dan pasar di 

Kabupaten Lebih Gianyar, terjadi patah pada kantilever atap gedung yang menuntut 

bangunan untuk melakukan perkuatan struktut dengan baja IWF. 

Berdasarkan asal-usulnya dan adat istiadat daerah yang diakui dan dihormati 

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebuah banjar adalah unit 

komunitas hukum dengan batas wilayah yang jelas dan wewenang untuk mengatur 

serta mengelola kepentingan masyarakat setempat. Awalnya, ketika padi adalah 

tanaman utama yang dibudidayakan dalam masyarakat Bali, tanggung jawab Banjar 

hanya mengawasi sistem irigasi di sawah setiap anggotanya. Seiring dengan 

perubahan budaya Bali, tanggung jawab Banjar secara bertahap meluas untuk 

mencakup penanganan tugas administratif seperti penerbitan kartu identitas untuk 

penduduk asli dan Kipem untuk imigran, serta mengawasi elemen perencanaan 

upacara tradisional. 
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Struktur yang kuat akan menjanjikan gedung yang aman, pastinya hal tersebut 

sangatlah menjadi hal yang dibutuhkan oleh gedung yang digunakan untuk aktivitas 

masyarakat. Itulah yang dilakukan terhadap gedung Pasar Tradisional Br. Adat 

Lebih Beten kelod yaitu memperkuat srtuktur yang rusak diakibatkan oleh gempa 

dengan Baja IWF, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rizki Primasetya (2020) 

terhadap perkuatan gedung X di Jakarta, dimana pada penelitian tersebut dilakukan 

perbandingan antara metode IWF dan metode FRP yang menghasilkan keputusan 

bahwa Baja IWF memiliki nilai resiko biaya yang kecil untuk digunakan. 

Mengikuti perkembangan zaman banyak metode-metode yang menjadi 

alternatif perkuatan struktur dengan keunggulan kekuatan dan biaya, salah satunya 

adalah Steel Jacketing adalah teknik perkuatan struktur dengan menggunakan baja 

yang menyelimuti elemen struktural. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

akademisi Universitas Brawijaya (2019) dimana balok yang telah diperkuat dengan 

Steel Jacketing ditekan menggunakan mesin hidrolik dengan beban 7 T, didapatkan 

kesimpulan bahwa kekakuan beton bertambah setelah balok yang retak diperkuat 

dengan Steel Jacketing(PRIMASETYA & Islami, 2020). 

Penelitian ini akan mengambil studi kasus gedung Pasar Tradisional Br. Adat 

Lebih Beten kelod Gianyar, dimana terjadi kegagalan pada struktur kantilever atap 

saat Gempa Lombok 2018 terjadi, tindakan penanggulangan yang dilakukan adalah 

melakukan perkuatan dengan Baja IWF terhadap kolom dan balok kantilever di 

lantai 2. Dengan berkembangnya zaman, banyak alternatif metode perkuatan yang 

lebih unggul dalam perihal biaya, di sinilah peran penilitian dalam menganalisis 

perbandingan antara perkuatan Baja IWF dengan Steel Jacketing terhadap biaya 

konstruksi(Triyuliani dkk., 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat diputuskan 

beberapa permasalahan, sebagai berikut. 

1. Apakah perkuatan Steel Jacketing dan Baja IWF mampu digunakan 

sebagai perkuatan struktur? 
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2. Berapa biaya konstruksi yang dibutuhkan untuk metode perkuatan Steel 

Jacketing dan Baja IWF? 

3. Berapa persen deviasi biaya Steel Jacketing dengan Baja IWF? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat didapatkan manfaat 

terhadap bangunan dan masyarakat sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan metode Steel Jacketing dan Baja IWF 

sebagai perkuatan struktur. 

2. Untuk mendapatkan biaya konstruksi yang dibutuhkan oleh perkuatan 

Steel Jacketing dan Baja IWF pada struktur Pasar Tradisional Br. Adat 

Lebih Beten kelod. 

3. Mengetahui deviasi Biaya Steel Jacketing dan Baja IWF. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk dijadikan refrensi bahan ajar bagi tenaga pendidik dan penelitian 

kedepannya mengenai metode perkuatan Steel Jacketing struktur. 

2. Menjadi bahan informasi tambahan untuk pertimbangan penggunaan. 

1.5 Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas ruang lingkup pada penelitian ini maka ditetapkanlah 

batasan-batasan masalah yang akan dibahas, dengan tujuan penelitian akan lebih 

terperinci dalam menjabarkan masalah dan memudahkan dalam analisis. Adapun 

batasan-batasan masalah sebagai berikut. 

1. Analisis perbandingan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SAP2000 v.22 untuk mengetahui kemampuan perkuatan Steel Jacketing 

struktur. 

2. Penelitian ini dilakukan terhadap struktur gedung Pasar Tradisional Br. 

Adat Lebih Beten kelod Gianyar. 

3. AHSP menggunakan wilayah Gianyar. 
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4. Penelitian tidak menghitung waktu pelaksanaan perkuatan. 

5. Item pekerjaan yang akan dianalisis adalah lantai 2 gedung khususnya 

pada area sekitar balok kantilever. 

6. Penelitian tidak menghitung kekuatan sambungan. 

7. Perletakan pada pondasi dianggap Perletakan Jepit. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dengan hasil perhitungan, analisis dan penelitian yang telah dilaksanakan, 

didpatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan analisis terhadap metode perkuatan Baja IWF dan Steel 

Jacketing, dapat disimpulkan bahwa kedua perkuatan tersebut mampu 

sebagai metode perkuatan struktur gedung, dikarenakan keduanya tidak 

melampaui batas izin simpangan yang ada. 

2. Biaya yang dibutuhkan untuk melakukan perkuatan struktur Gedung Pasar 

Tradisional Br. Adat Lebih Beten Kelod dengan metode perkuatan Baja IWF 

adalah Rp.633.779.376,50 dan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan 

perkuatan alternatif Steel Jacketing adalah Rp.758.097.472,30 untuk 

memperkuat gedung setelah terjadi kegagalan pada balok yang diakibatkan 

oleh beban gempa. 

3. Berdasarkan perhitungan masing-masing metode perkuatan, didapatkan 

deviasi biaya sebesar Rp.124.318.095,80. Dengan biaya metode perkuatan 

Steel Jacketing melebihi biaya perkuatan Baja IWF sebanyak 16,4%. 

5.2 Saran 

Dari analisis dan penelitian yang telah dilaksanakan pada Gedung Pasar 

Tradisional Br. Adat Lebih Beten Kelod, didapatkan beberapa saran yang dapat 

diuraikan: 

1. Untuk perencanaan gedung perlu diperhatikan seluruh beban yang 

berpengaruh terhadap gedung dan selalu memperbarui standar atau izin yang 

digunakan, agar dapat terhindar dari kerusakan atau kegagalan yang akan 

menyebabkan kerugian besar. 
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2. Metode perkuatan yang digunakan harus menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan kesesuian di lapangan dalam unsur kemudahan pemasangan, ketersediaan 

material, waktu pelaksanaan, keindahan bangunan dan optimalisasi ruangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian berikutnya dapat 

berfokus pada efektifitas pemasangan perkuatan. 
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